BAB IV

AJARAN KEKHALIFAHAN MENURUT AL-QUR'AN

Pada bab vang lalu, sengaja penulis menguraikan
beberapa hasil penafsiran para ulama’ terhadap beberapa
ayat yang mengandung nilai-nilai kekhalifahan (kepemimpi-
nan). Maka sebagai kelanjutan, pada bab ini akan kami
coba untuk menganalisa dan membahas beberapa ayat Al-
Qur'an dan hasil penafsiran pada ulama’ tersebut dengan
mencerminkannya pada ilmu politik yang ada kaitannya
dengan masalah kepemimpinan.

Khalifah yang bertanggung jawab akan mampu mewujud-
kan ketentraman, kedamaian, ketertiban, dan kesejahteraan
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedang
pemimpin yang tidak bertanggung jawab sebagai khalifah,
sebaliknya akan menciptakan keonaran, kerusuhan, kegeli-
sahan dan ketakutan dalam menjalani dan menjalankan hidup
dan kehidupan dimuka bumi. (Hadari Nawawi, 1993:322-323) .

Kita bisa membedakan antara dua 3Jjenis Imam: jenis
yvang diciptakan media modern seseorang yang menggunakan
media yang menghadirkan dirinya, versus imam dalam sunah

nabi Nabi, vakni Imam Ideal yang digambarkan dalam Al-
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Our'an, wvang ciri-cirinva vang xemudian disistimatisasi-
kan dalam fteoari polirik Imamah aftau khilafah. pemimnin
Iltania umat Islam. Tentu saja ada nerbedaan antara dna
Imam 1ini. Tmam media knat, sedangkan Imam tradisional

terbuka untuk dikriktik. Tmam media adalah orang van

=]

kita lihat ditelevisi sedanqg menerangkan bahwa ia memper-
oleh kekuasaan dari Tuhan. Imam tradisional sesungguhnva
melakukan hal vang sama, tetapi sebelumnva adanva tele-
visi. ini merupakan perbedaan vang penting. karena tele-
visi tidak bisa memperlihatkan komnleksitas. Ta menvelek-
si detil-detil wvang kemudian menjadi sangat hebat dan
mengambil alih lavar televisi secara keselurunhan. Efek
teknalagi ini menjadi mala netaka hagi Imam vang kita
cita-citakan. Kemudian kemungkinan untuk dikritik telah
hilang dengan bherbagai cara. hanva karena seorang Imam
atau penentangnva tidak pernah sistematis diwawancarai di
televisi. Bagaimanapun seorang Imam selaliu mempunvai
rendukung. Mengabaikan fakta ini berarti hermain Jjudi,
karena disitu berkait politik, dan bermain judi pastilah
menguntungkan orang vang berkuasa. Inilah vang mnvebabkan
perlunva memperhaiki kekurangan-kekurangan kaisar madern
dewasa ini: mereka bisa dikritik. Ta harus diperbaiki
jika kita harus memahami emosi vang bherperan sekarang
ini, dengan intelorensasi meniadi kepentingan vang mu-

tlak.
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Xata-xata "Imam"” dan "Khalifah" Xeduanya berarti
pemimpin umat Islam. Perbedaannya vang pertama berda-
sarkan konsep ruang dan yang kedua berdasarkan konsep
waktu. Imam adalah orang yang berada di depan: dia mendu-
duki posisi memimpin. Sedangkan Khalifah merupakan
penerus Nabi, seorang vang -mengambil tempat Nabi sebagail
pemerintah orang-orang beriman.

Kata-kata "Imam" seringkali digunakan untuk menun-
juk seseorang vyang memimpin sholat, sedangkan khalifah
memiliki tugas lain: memberikan keputusan pengadilan
mengarahkan pasukan dan lain-lain disamping memimpin
shalat. Kita boleh mengatakn bahwa seorang khalifah
selalu seorang imam (dia memimpin shalat) tidak selalu
seorang khalifah. Boleh Jjadi ia hanya seorang penjabat
rendahan yang memimpin shalat disebuah masjid kampung.
Pada mulanya kedua fungsi itu saling berkait; khalifah
harus memimpin shalat. Namun, tidak lama kemudian fungsi-
fungsi itu terpisah. Khalifah mengangkat orang lain untuk
menjalankan tugas sebagai imam. Namun, bila merujuk pada
kepemimpinan dalam pengertian politik, "Imam" dan "Khali-
fah'" sama saja. (Fatimah Mernissi, 1994: 29-30).

Dan sepanjang kekhalifahan itu telah ditetaokan
dengan prinsip ini. maka tidak ada perlunya lagi bagi
kita untuk membicarakannya melalui prinsip yang lainnya,

sebab prinsip ijma’' itu sendiri ditetapkan berdasar Al-
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Qur'an dan sunnah serta selamanya berkaitan dengan
keduanya. Dan bukanlah tugas buku ini untuk menjelaskan
persoalan itu, sebab masalah itu termasuk bidang Ilmu
Ushul al-Fiqh suatu ilmu yang cukup pelik yang tidak bisa
kami jelaskan kaidah-kaidahnya ‘kepada non spesialis.
(Dyiya’ad-Din Ar-Rais, 1985 : 174).

* Maka seluruh umat Islam yang hidup setelah wafatnya
Rasulullah SAW. sepakat akan wajib adanya lembaga
kekhalifahan ini. Seorang khalifah harus ada sebagai
pengganti Rasulullah SAW. dalam mengawasi kepentingan umat
dalam hidup beragama. Seterusnya kaum Muslimin mengikuti
Jejak yang telah dimulai semenjak berpulangnya Rasulullah
ke Rahmatullah. Manusia vang keluar dari konsensus ini
hanya sebagian kecil kaum Khawari j dan golongan
Mu'tazilah. Mereka berpendapat bahwa tidak diperlukan
khalifah, namun umat telah mengikuti agama'dengan secara
baik dan berpegang kepada Qur'an dan Sunnah. (Fuad Muhd.

Fachruddin, 1988 : 133).

A. Perbedaan Penafsiran Ulama Tentang Khalifah

- Para ulama Tafsir mengatakan bahwa khitab Allah yang
terkandung dalam ayat tersebut (&@S. 4 ; 58-59) adalah Ulil
Amr i kaum Muslimin, yang mencakup para khalifah
Imam-imam dan para penguasa atau apapun sebutannya, sebab

apalah arti nama. Disamping itu mereka sering disebut
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presiden. Yang penting adalah intinya, vakni bepegang
tegquh pada hukum Allah dan bertindak adil. Sedangkan
vang dinamakan adil itu adalah berhukum dengan
svari'at Allah, sebagaimana yang dinashkan oleh ayat
Al-Qur'an lainnya. (Dr. Dhiya' ad-Din ar-Rais,
1985:179}) .
Ada dua bentuk penafsiran avat vang ditempuh oleh
Rasyid Ridha
a. Menafsirkan kandungan suatu ayat dengan kandungan
ayat yang lain, misalnya ketika menafsirkan firman

Allah SWT, dalam surat Al-An'am:165),

')//., ) o s, ;/ rry -u{ s 27
NJOCJ&(}P_/‘J'(}A .L}‘A_)-LA}LS‘\LJ 9
,2 , O T

t: t{\: JLJHJQJ Jr>(rP~1’L5JL3
"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa bumi, dan
Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian vyang
lain beberapa tingkat karena Dia hendak mengujimu
melalui apa vyang diberikannya kepadamu". (QS.
6:165)

Banyak ayat—-ayat yang turun menafsirkan ayat
ini dan yvang menjielaskan bahwa nikmat Tuhan. baik
vang terdapat pada diri manusia maupun di alam ravya
ini, merupakan fitnah (ujian) Tuhan bagi hamba-
hambanva, dalam arti mendidik dan menguiji mereka
agar tampak secara jelas siapakah diantara mereka

vang lebih baik amalnya: sehingga (dengan tampaknya

tersebut) seseorang akan menyadari (keadilan)
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nemhalasan Tuhan di dunia dan d1 akhirat.
Kemudian dikemukakannva avat—avat vang menie-—
laskan arti avat Al-An'am 165 tersehut yaitn

a. Al-A'rat 16

0

h. Hud 7
c. Al-Mulk 2
d. Al-Kahfi 7
e. Al-Furgan 20
f. Ali Imran 186
g. Al-Bagarah 1355
h. Muhammad 31
i. Al-Ankabut 1-2
i. An-Naml 40
"Allah SWT memberikan petunjuk kenada kita

dalam avat-avat ini dan vang semacamnya cara menuiu
jalan vang harus ditempuh demi memanfaatkan sunnah-
sunnah-Nva dalam rangka menjadikan kita sebagai
khalifah-khalifah dibumi ini, serta meninggikan
tingkat sebagian vang lain. Jalan tersebut adalah
kesabaran menghadapi kesulitan dan kesukaran serta
kesvukuran dalam kesenangan., kesvnkuran adalah
menggqunakan segala nikmat Tuhan sesuai dengan
tujuan penganugerahan'.

h. Menafsirkan arti satu kata dalam rangkaian =satu

avat dengan kata vang sama pada avat-avat vang
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iain. Sebagai cantnh., dapat dikemukakan penafsiran
Rasvid Ridha terhadap arti 354 dalam avat kedua Al-
An'am
Menurut Rasyid Ridha

ERPRA
Siapa yvang manelusuri kata J?J dalam Al-Qur'an vyang
disebutkan dalam kanteks pembicaraan tentang
manusia., dia akan menemukan bahwa kata tersebut
berarti umur manusia vang berakhir dengan kematian.
(DR. M. Quraish Shihab., 1994 : 105-107).

Para ulama' banyak mengambil hadits-hadits
itu sebagai dalil bagi penetapan hukum 'wajibnya
kekhalifahan, sebab hukum vang dikemukakan dalam
hadits-hadits itu secara khusus menuniukkan hal
itu, atau paling tidak mengisyaratkan bahwa mene-—
gakkan kekhalifahan itu tidak bisa tidak harus
dilaksanakan. (Dr. Dhiva' ad-Din ar-Rais, 1985:
1811 .

Pokok perbedaan dalam masalah dan politik
antara Ali disatu pihak dengan Abu Bakar dan Umar
dipihak lain, sulit dipastikan karena kedua sumber
Sunni dan Svi'i sangat tendensins. Karya Ibn Sa'ad
dan mereka vang mengikutinya, ditulis dalam periode
dimana pengakuan empat khalifah pertama sebagai
Rasyidun telah terpancang kukuh dalam jama'ah.

(ITstilah bahasa Inggris "Ortodoxy", vang biasa
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digunakan untuk tubuh utama Muslim, dalam konteks
Islam bukan hanya tidak benar., tapi menyesatkan:
karena itu bila kita akan menggunakan istilah
bahasa Arab Jama'ah untuk apa yang dinamakan orto-
doks). Tentu saja tetap dilakukan usaha-usaha untuk
memper lihatkan sebanyak mungkin kesepakatan, paling
tidak antara Ali, Abu Bakar, dan Umar. (S.H.M.

Jafri, 1989:97-98)

B. Latar Belakang Perbedaan

Para ulama' berbeda pendapat dasar paﬁbentukan
khalifah. Ada vang diwajibkan karena wahyu dan ijmak
dan ada pula yang mewajibkan karena pertimbangan akal
para ahli fikih sunni, antara lain Abu Hasan al-
Asy'ari berpendapat bahwa para khalifah itu wajib
karena wahyu dan ijmak para sahabat Nabi Saw membentuk
para pemerintahan segera setelah wafatnya Nabi Saw.
Al-Bagdadi (Ahli Ushul fikih) mendukung pendapat ini.
Al-Bagillani (murid Al-Asy'ari) hanya mengatakan
wajib. Menurut Al-Mawardi, wajib secara iimak, dalam
arti fardhu kifayah kewajiban kolektif atau tanggung
jawab seluruh umat Islam. (Ensiklopedi Islam IITI,
1994:52) .

Disini jelas bahwa pengarang tersebut tidak

memahami makna prinsip ijma' vyang telah ditetapkan
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para unlama’' Islam. Tima seperti vang dimaksudkan para
ulama’' mengandung maksud seperti vang saya kemukakan.
vakni kesepakatan para sahabat dan kaum Muslimin
terhadap wajiibnva menegakkan kekhalifahan atau prinsip
ijma', siapapun orangnya vyang akan dipilih menjadi
khalifah. Dengan demikian 1ijma'nya adalah berkenaan
dengan kekhalifahan dan bukan atas siapa orang Vvang
akan dipilih. Svari’'at Islam sama sekali tidak men-
syaratkan adanya ijma' yang berkenaan dengan orang
yvang akan dipilih, sebab dalam hal ini cukuplah bila
dicapai dengan suara. (Dr. Dhiya ad-Din ar-Rais. 1985:
173-174) .

Terkadang nama itu pada umumnya adalah khalifah.
Artinva penyusul dari seorang yang mendahului. Setiap
penyusul itu dinamakan khalifah seperti anak vang
menyusul orang tuanya, maka ia dinamakan "Khalaf atau
Khalifah". Terkadang dinamakan "Amir Mu'minin" yang
dipakai untuk pertama kalinya bhagi Khalifah Umar bin
Khattab vang menunjukkan keistimewaan beliau dalam_
memelihara kepentingan kaum muslimin dan menjaga
keimanan yang memancarkan keikhlasan dalam menjaga
kepentingan masyarakat. (Dr. Fuad Moch. Fachruddin,
1988 : 133-134).

Mereka berpendapat bahwa khalifah seharusnva

dipilih secara bebas oleh seluruh umat Islam. yang
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berhak meniadi khalifah bhnkan hanva terbatas dari suku
Quraisv, bukan pula hanva arang Arab, melainkan semua
orang Islam boleh menjadi khalifah selama ia memiliki
kapasitas untnk memangku Jabatan itu. Selanjutnva,
khalifah wajib ditaati hanva bila ia bersikap adil dan
menjalankan svari'at Tslam, tetapi Jjika ia menyele-—
weng dari ajaran-ajaran Islam ia mesti dibunuh. Dalam
penilaian mereka, hanya Abu Bakar as Siddiq dan Umar
hin Khattab vang dapat dikatakan adil dan tidak menye-
lewang dari ajaran Islam. (Ensiklopedi Islam TIIT,
1994: 48). |
Khalifah Rasyidah telah kehilangan eksistensinya
ini, demikian pula penvebab-penyvebah timbulnya ini,
telah lama membuat akibat—-akibat yang penting. bahkan
amat sangat penting, vakni munculnya perselisihan-
perselisihan kemazhaban dalam barisan umaft Islam.
Adapun yang menyuburkan perselisihan-perselisihan ini
mengembangkan serta memberinya kesempatan untuk menia-—
di pertikaian-pertikaian mendasar dan perbedaan-
perbedaan essensial, tidak lain hanya disebabkan tidak
berdirinva sistem khalifah dalam bentuknya yang asli
dan rupanya vang hakiki, serta kosongnya sistem kera-
jaan dari lembaga vang dihormati dan dipercayai serta
memiliki kekuasaan untuk menyelesaikan pertikaian-

pertikaian itu dengan cara yang benar. (Abdul A'la Al-
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Maudundi. 1986 : 269).

1) Syi'ah

Dalam perjalanan syi'ah terpecah meniadi
beberapa sekte. Madzhah Syi'ah Dunabelas vang dianut
aleh Avatullah Khomaeni dan pengikut-pengikutnyva
vang sekarang memerintah Iran. Madzhab Syi'ah
Duabelas adalah Madzhab Svi'ah yvang paling moderat.
Banvak orang yang belum pernah membaca kitab-kitab
madzhab yang mereka anggap bhaik, mengira bahwa
perbedaan antara madzhab Syi'ah dan madzhah Ahlus#
sunnah adalah perbedaan dalam furu' dan bukan dalam
ushul. (Muhammad Al-hasyiimi, 1989 : 17).

Dan jika akidah Syi'ah Duabelas ini dinamakan
moderat, bagaimana jika menamakan kelompak-kelompok
yvang oleh orang Syi'ah sendiri dinamakan kelompak
ekstrim dan kafir. Dan apakah mungkin memperdekat-
kan atau mempersatukan sunnah dan syi'ah, Jjika
kedua akidah itu bertentangan sama sekali? Atas
dasar apa kaum Syi'ah mengajak kepada persatuan,
serta pendekatan antara Syi'ah dan sunnah. Kecuali
jika mereka itu mengajak memperdekatkan Ahlusunnah
kepada kekufuran, sehingga sama dengan mereka.

Para pembela sayyidina Ali pada mulanya

disebut sebagai "Syi'ah Ali" atau pengikut Ali,
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kemudian istilah itu berubah meniadi "Syi'ah" saja.

Walaupun beberapa orang Bani Hasyim dan
sebagian sahabat Nabi saw, beranggapan bahwa sayyi-
dina Ali adalah orang yang paling berhak menduduki
jabatan khalifah sepeninggal Rasulullah saw, seba-
gaimana lagi berpendapat bahwa ia lebih utama dari
para sahabat lainnya, terutama dari Sayyidina Usman
r.a., dan sebagainya yang lain berpendapat bahwa ia
lebih berhak menduduki jabatan khalifah disebabkan
dekatnya hubungan kekerabatan dengan Rasulullah
Saw, namun pendapat-pendapat ini sampai maéa kekha-
lifahan Sayyidina Usman belum memiliki bentuk
akidah atau madzhab yang berdiri sendiri. Demikian
pula pengikut-pengikut pendapat ini tidak melakukan
oposisi terhadap khalifah-khalifah masa itu dan
tidak menentang mereka, tetapi sebaliknya, mereka
itu mengakui kekhalifahan ketiga khalifah yang
pertama dan menerimanya dengan sebaik-baiknya.
(Abdul A'la Al-Maududi, 1996 : 272).

Menurut sekte tersebut, Imam yang keduabelas
masuk dalam bangunan bawah tanah (gaib) dari rumah
ayahnya dan tidak keluar lagi. Imam inilah vyang
ditunggu-tunggu kedatangannya oleh seluruh Umat

Syi'ah.
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sebuah ayat Al-Qur'an yang berbunyi
..-,)/ . O e YIS L 2 27 “<
o-.s_}” 'u.xJ')ole-—wJ) |J "y
PR b
’J;E&J'Uy'a—’b%l«“m) )
"Sesungguhnya penolong kamu hanyvalah Allah,
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang
mendirikan sholat dan menunaikan zakat, seraya
mereka tunduk kepada Allah. (Al maidah, 5: 55)

Ayat diatas oleh pemikir Syi'ah Iran Tha-
bathaba'i ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan
"orang-orang yang beriman” adalah sahabat Ali ra.
Mereka menunjuk kepada Ali sebagai orang yang
dimaksud dalam ayat tersebut adalah berdasarkan
hadits, dimana hal ini hadits tersebut menurut
mereka juga disetujui oleh kaum Sunni yang menceri-
takan ke lapangan sahabat Ali memberikan cincin
dijarinya kepada seorang pengemis yang ketika itu
Ali sedang melaksanakan sholat setelah pengemis itu
terlebih dahulu mengadu kepada Allah Awt. dan dia
mendengar oleh sahabat Ali ra.

Demi melihat hal itu, Rasulullah menengadah-
kan muka kelangit sembari berdo'a "Oh Tuhan, Sau-
daraku Musa berkata kepada-Mu, lapangkanlah dadaku,
mudahkanlah urusanku, serta fasihkanlah lidahku,
sehingga mereka dapat memahami kata-kataku, dan

jadikanlah Harun, pembantu dan wazirku. Oh Tuhanku,
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akupun Rasul-Mu, 1lapangkan dadakn dan mudahkanlah
urusankn dan Jadikan Ali, wazir dan pembantnkn".

(Allamah MH. Thabathaba'i, 1989 : 204).

2) Khawarij

Arti nama Khawarii. bentuk jamak dari kharij
(orang vang keluar). adalah orang-orang yang keluar
dari barisan Ali bin Abi thalib. Ada juga vang
mengatakan bahwa nama khawarij itu didasarkan atas
surah An-Nisa' avat 100 yang pengertiannya "Keluar
dari rimah untuk berjuang dijalan Allah”. Kaum
Khawarij memandang diri mereka sebagail orang-orang
vang keluar dari rumah semata-mata untuk berjuang
di jalan Allah Swt.

Ada lagi doktrin Khawarij yang prinsipal,
yvaitu tentang khilafah (kekhalifahan). Mereka
berpendapat bahwa khalifah seharusnya dipilih
secara bebas oleh seluruh umat Tslam. Yang bherhak
menjadi khalifah bukan hanya terbatas dari suku
Quraisyv, bukan pula hanya orang Arah, melainkan
semua orang Islam boleh menjadi khalifah selama ia
memiliki kapasitas untuk memangku Jjahatan 1itu,.
Selanjutnya, Khalifah wajib ditaati hanva bila ia
bersikap adil dan menjalankan svariat TIslam, tetapi

jika ia menveleweng dari ajaran—-ajaran Tslam, 1ia
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mesti dibunuh. Dalam penilaian mereka, hanva Abu
Rakar as-Siddiq dan Umar bin Khattah vang dapaft
dikatakan adil dan tidak menyveleweng dari ajaran
fslam. (Fnsiklopedi Tslam, 1994 : 47-48).

Kaum Khawarii ingin mengembalikan masalah
kekhalifahan kepada rakyat, melaluni pemilihan. Tapi
terhalang oleh Ali dan Mu'awivah, sehingga mereka
merencanakan untuk membunuh keduanya. Mereka berha-
sil mengkonsolidasikan diri dan umat Islam, berkat
kecakapan politik dan Kketegaran kepemimpinannya.
Karena trauma oleh berbagai penumpahan darah. kaum
Muslimin secara pragmatis dan realistis mendukung
kekuasaan de facto Mu'awiyah. Maka tahun itu, yaitu
tahun 41 Hiiriah., secara khusus disebut tahun
persatuan. (S.H.M. Jafri, 1995:8).

Adapun kelompok kedua, mereka itu adalah kaum
Khawarii vang sama sekali herlawanan dengan kaum
svi'ah. Kelompok ini muncul pada waktu perang
Shiffin ketika Ali dan Mu'awiyah menyetujui penun-—
jnkan dua orang hakim penengah guna menyelesaikan
pertikaian yang ada antara keduanva. Sebenarnva,
sampai saat itu mereka adalah pendukung-pendukung
sayvidina Ali. tapi kemudian secara tiba-tiba.
mereka berbalik ketika berlangsungnva tahkim, dan

berkata kepada kedua kelompok tersebut: "Kalian
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gsemnanva telah meniadi kafir dengan memperhakimkan
Allah diantara mereka'.

Kelompok kaum Khawarii yang paling maderat
adalah kaum Ibadivah, vang mengkafirkan seluruh
kanm muslimin tani tidak menyatakan mereka sebhagai
kaum musyvrikin. Menurnut pandangan mereka, orang-
orang muslim selain mereka adalah "bukan mukmin”
tapi diterima syahadat mereka, haleh kawin dan
dikawinkan dengan mereka, mewarisi pula. Negeri
mereka disebut sebagai fnegeri tanhid”, bukan
"negeri kufur"” atau "negeri perang" (Dahrul Harb) .
Sudah barang tentu dalam hal ini mereka mengecuali-
kan pusat-pusat pemerintahan. Dan mereka juga
mengharamkan penyerbuan terhadap kaum muslimin
secara rahasia, tapi menghalalkan penyerbuan terha-
dap mereka secara terang-terangan. (Abdul A'la Al-

Maududi, 1996:275,278).

3) Al-Muriiah
Reaksi terhadap teori-teori yang bertentangan
dengan Svi'ah dan Khawarii telah menciptakan wvang
disebut Al-Murjiah.
Sehagaimana halnva Sayyidina Ali dalam
peperangan—-peperangannya 1itu memiliki pendukung-

pendukung dan pengikut-pengikut. ada pnla kelompak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



lainnva yang menentang dan heropnsisi terhadapnva.
Regitu pula terdapat orang-orang Vvang netral, bhaik
karena mereka menganggap perang sandara itu sebagai
snatu fitnah (bencana) lalu mereka herdiam diri,
atau karena mereka bhimhang untuk menetapkan haq dan
kebenaran pada kelompok.

Kelompok ini menganggap bahwasanya pembunithan
dan penumpahan darah yang terjadi di kalangan kaum
muslimin sebagai suatu kejahatan vang hesar. namun
mereka menolak menimpakan kesalahan kepada salah
satu diantara kedua kelompok vang saling 5erperang
dan mereka berkata : "Urusan mereka terserah kepada
Allah, Dialah vang akan memutuskan dengan benar

pada hari kiamat".

4., Mu'tazilah

Salah satu aliran dari teologi Islam yang
dikenal bersifat rasional dan liberal. Ciri utama
vang membedakan aliran ini dari aliran teologi
Islam lainnva adalah pandangan-pandangan teolo-
gisnya lebih banyak ditunjang oleh dalil-dalil
'agliyah (akal) dan bersifat filosofis, sehingga
sering disebut aliran rasionalis Islam. Mu'tazilah
didirikan aleh Wasil bin Atha' pada tahun

100/718 M.
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70)

Aliran ini muncul sebagai reaksi atas perten-—
tangan antara iain "Khawarii dan aliran Mur iiah
mengenai soal mu'min vang herdosa besar. Menurut
kaum Khawarii arang mn'min vang berdasa hesar.
tidak dapat dikatakan mu'min lagi, melainkan sudah
menjadi kafir. Sementara itu kaum Muriiah tetap
menganggap orang mu'min vang berdosa hesar 1itn
sebagai mu'min. bukan kafir. Menghadapi kedua
kontroversial ini, Wasil bin Atha' yang ketika itu
meniadi murid al-Basri, seorang Ulama’ terkenal di
Basrah. mendahului gurunva mengeluarkan pendapat
bahwa orang mu'min yang herdosar besar menempati
posisi antara mukmin dan bukan pula kafir. (Ensik-
lopedi Islam, 1993:290).

Pendiri sayap ini adalah Washil bin Atha’
(tahun 80 sampai sampai 131 H, atau 699 sampai 748
M). dan Amr bin Ubaid (yang meninggal dunia tahun
145, atau 763). Pusat perdebatan mereka, pada
permulaannya ialah kota Basrah. (Abul A'la Al-

maududi, 1996:281).
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